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IPM 1

Mas, safety itu tidak hanya safety pasien saja, pelajari lagi ya aspek safety itu apa saja
/[ Mas, cara cek nafas bukan seperti itu, nanti belajar lagi ya cara memberikan nafas
buatan // Mas, memanggil ambulan kok setelah cek nadi dan nafas ? nanti belajar lagi
ya mas // Cara cek Airway berbeda dengan cara cek Breathing, pelajari kembali ya mas
/] Teknik RJP sudah OK .// Teknik memberikan bantuan nafas sudah OK // Mas, untuk
teknik Primary survey dan selanjutnya, jangan terlalu lama jedanya, ini kasusnya
kegawatdaruratan, jadi seharusnya sudah tahu mau ngapain saja dan harus cepat
nggeh //

IPM 2

anamnesis: nyeri menyebabkan tekanan ? /PF: sudahbaik, tapi belum rectal toucher /
Penunjang: tepat/ dx dan dd tepat/ rujuk ke mana? dan perlu fasilitas apa? gawat atau
gak?

IPM 3

pemeriksaan reflek pupil masih salah. pemeriksaan head to toe yang dipriksa baru
inspeksi.

IPM 4

Primary surveynya dilengkapi yaa, dicari venanya baru ditusuk yak, biar ga berulang
tusukannya, edukasinya disesuaikan dengan kondisi dan yg dilakukan apa saja.

IPM 5

primary surveynya tidak urut, posisi bagging nya sering salah shingga udarah hanya
sedikkit saat premedikasi jadi memakan waktu, gak ngececk dengna stetoskop
(hausnya begitu dirasa masuk dicek dulu, keburu wkatu habis), tidak ada komunikasi
dengan pihak keluarga, jangan keseringan liat penguji (lakukan saja yang terbaik,
penguji yang liatin kamu.. kalau benar ya bakal diberikan hasil sesuai)

IPM 7

anamnesis digali lagi riw pengobatan dan alergi obat terutama antibiotik, pmeriksaan
VS yg bener ya DILAKUKAN dg benar, bukan cm ditanyakan, pemeriksaan leher masih
salah belajar lagi, px thorax dan abdomen blm urut, coba belajar lagi IPPA IAPP nya,
handling pasien diperbaiki ya komunikasi dan empatinya, jangan lupa cuci tangan
paska pemeriksaan, edukasi komunikasi ditingkatkan

IPM 8

Anamnesis kurang mendalami keluhan penyerta,, dan kurang mengarah pada hal yang

relevan. Pengukuran antropometri tidak dilakukan, di akhir baru bertanhya hasilnha ke
penguji, Interpretasi Px penunjang=tidak ada, hanya manyampaikan niormal dan tidak

niormal.




